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Abstract
PT Pos Logistik Bandung Area has transport fleets either as the investment or from other
vendors. PT Pos Logistik Bandung in supporting the company's performance to meet
distribution needs uses 2 fleets from the investment, hire as many as 12 fleets, such as 1
armada owned by HJB, 2 armadas owned by KPOS Tegal, 4 armadas owned by FADIL
and 5 vessels owned by PT Dapensi Dwi Karya (DDK). HJB, KOPOS Tegal, FADIL,
DDK are the companies that work together with PT Pos Logistik Bandung Area as the
fleets leaser to support the company's performance.
This study aimed to evaluate the feasibility of election issues of private owned and rental
vehicle for the delivery of goods to Surabaya. To find which vehicle is more efficient, then
the feasibility analysis of private owned vehicle using the Vehicle Operating Cost (VOC)
and compared with the cost of renting the vehicle. Vehicle Operating Costs (VOC), which
consists of Fixed Costs, Variable Costs and Overhead Costs.
From the calculation by using the Vehicle Operating Cost (VOC) and supported by the
calculation of investment feasibility analysis, then the vehicle should be selected is the
private-owned vehicles because the cost for rental vehicle incurred expenditure amount
to Rp 1.650.000, - / day compared to its own expenditure as many as Rp 1,118,182, - /
day over and also supported by the results of calculations which show the feasibility of
investment which is worth to be done, thus the company can gain greater profit than
renting a vehicle from a vendor.
Keywords: PT Pos Logistik Area Bandung, Biaya Operasi Kendaraan (BOK), Logistik.

1. PENDAHULUAN

PT Pos Logistik Indonesia adalah anak
perusahaan dari PT Pos Indonesia.
Layanan total berbasis supply chain
management yang menangani proses
pergerakan barang dari hulu hingga hilir
dengan mengintegrasikan layanan freight
forwarding, = warehousing,  customs
clearance dan transporting.

PT Pos Logistik Indonesia sudah tersebar
dihampir seluruh wilayah Indonesia yang
siap melayani pelanggannya, salah
satunya adalah PT Pos Logistik Area
Bandung. PT Pos Logistik Area Bandung
juga melayani pengangkutan barang-
barang elektronik, furniture, spare part,
pengiriman sepeda motor dan lain-lain.
Selain hal-hal tersebut PT Pos Logistik
Area Bandung juga menangani Kkiriman
PT Pos Indonesia seperti surat dan paket

selaku holding dari PT Pos Logistik.

PT Pos Logistik Area Bandung telah
memiliki banyak customer diantaranya
yaitu PT SEI, PT INTI, PT Telehouse
Engineering, PT Hariff dan PT Pos
Indonesia. Untuk saat ini permintaan
pengiriman yang paling banyak dilakukan
ialah ke rute Surabaya oleh PT Pos
Indonesia. Berikut ini adalah data
pengiriman barang PT Pos Logistik
Indonesia Area Bandung rute Surabaya
ialah sebagai berikut :
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Tabel 1 Data Pengiriman PT Pos
Indonesia ke Rute Surabaya Tahun
2015

Bulan Jumlah Kiriman (Kg) Rute Jumlah Kiriman (Kg)

Bandung-Surabaya Rute Surabaya-Bandung
Januari 135.608 131.487
Februari 140.847 132.726
Maret 143.465 135344
April 142.010 133.889
Mei 153.722 145.601
Juni 161.017 152.896
Juli 156.704 148.583
Agustus 147362 139.241
September 153.792 145671
Oktober 191.769 183.648
November 181.904 173.783
Desember 183.950 175.829
Total 1.896.150 1.798.698

Sumber : Operasional Siaff PT Pos Logistik Area Bandung

PT Pos Logistik Area Bandung dalam
menunjang Kinerja perusahaan demi
memenuhi  kebutuhan pendistribusian,
menggunakan 2 armada investasi,
menyewa sebanyak 12 armada yaitu 1
armada milik HJB, 2 armada milik
KOPOS Tegal, 4 armada milik FADIL
dan 5 armada milik PT Dapensi Dwi
Karya (DDK).

Untuk permintaan pengiriman ke rute
Surabaya oleh PT Pos Indonesia dengan
menggunakan armada 10-12 Ton PT Pos
Logistik Indonesia Area Bandung masih
menggunakan armada sewa yaitu dari PT
DDK, berikut adalah daftar harga sewa di
PT Depensi Dwi Karya (DDK):

Tabel 2 Daftar Harga Sewa Armada
Milik PT Dapensi Dwi Karya (DDK)

) loisAmads  |Kapasis | FlronBeli | Harea Scwa Mt Harga Scwa Bulbn {6 Hrl
1 |ColtDiesel Engicl (CDE) | 45Ton Rp 270700000 [Rp 65000 | Rp 16500000
1 |CaltDieselDouble(CDD] | 8Tom Ry 80450,000 | Ry~ 50000 | By 400000
3| Trooton (Houo FL 235 TW){ 10-12 To| Rp 620000000 | Ry 1, 41500000
4 Wing Box (Hueo KL 260 W) 12-15 Ton| o TR3.000000 Ry LRS00 | Rp 44,100,000

Sumber : Operasional Staff PT Pos
Logistik Area Bandung

Oleh karena itu, untuk memberikan
dukungan pengiriman yang terbaik bagi
costumer PT Pos Logistik Area Bandung
dan  peneliti  melakukan  analisis
perbandingan biaya angkutan PT Pos
Logistik rute Bandung-Surabaya dengan
sewa dengan komponen utamanya yaitu
Biaya Operasi Kendaraan (BOK),
sehingga dapat diketahui angkutan yang
lebih efisien digunakan antara angkutan

milik sendiri dan sewa pada PT Pos
Logistik Indonesia Area Bandung.

Berdasarkan penjelasan latar belakang,
permasalahan dari penelitian antara lain :
1. Berapa biaya operasional
kendaraan yang beroperasi pada

rute Bandung - Surabaya?
2. Bagaiman Kkelayakan investasi
kendaraan milik sendiri yang
beroperasi pada rute Bandung-

Surabaya?
3. Mana yang lebih efisien antara
kendaraan milik sendiri

(investasi) dengan sewa untuk
proses  pendistribusian  rute
Bandung - Surabaya?

2. METODE PENELITIAN
1. Biaya Operasi
(BOK)
Biaya yang penting. perhitungan BOK
terdiri dari hasil penjumlahan antara
biaya tetap kendaraan, biaya variable, dan
biaya overhead dengan rumus :

Kendaraan

BOK = Biaya Tetap + Biaya Variabel + Biaya Overhead

2. Biaya tetap
Biaya yang relatif tidak akan berubah
walaupun terjadi perubahan tingkat
aktivitas dalam batas tertentu.
Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan
kendaraan, biaya pajak kendaraan dan
biaya gaji awak kendaraan.
Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan
kendaraan, biaya pajak kendaraan dan
biaya gaji awak kendaraan.
Biaya Variabel terdiri dari biaya
penggunaan BBM, biaya penggunaan
ban, biaya pemeliharaan dan biaya uang
jalan awak kendaraan.

3. Biaya overhead

Biaya-biaya bahan baku langsung dan
tenaga kerja langsung tetapi tetap
dibutuhkan dalam proses produksi.

Biaya overhead kendaraan didefinisikan
sebagai bahan tidak langsung, Tenaga
Kerja Bongkar Muat (TKBM), dan biaya-
biaya lainnya yang tidak secara mudah
diidentifikasikan atau dibebankan
langsung pada suatu pekerjaan, hasil
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produksi, atau tujuan akhir biaya tertentu
seperti kontrak-kontrak pemerintah.

4. Headway
Jarak waktu antar kendaraan pada jalur
jalan sama. Rumus Headway :
Headway
waktu perjalanan (hari)pulang pergi

interval jam
= Jumlah Fuso

5. Proyeksi Aliran Uang Kas (Cash
Flow)

Cash  Flow memberikan penilaian
terhadap  program-program investasi
untuk beberapa tahun kedepan. Dalam hal
ini, jika dibandingkan dengan
menyimpan uang di bank, nilai uang
investasi yang dicurahkan pada suatu
proyek pada tahun ke-n mendatang,
nilainya akan lebih besar tetapi pada
tahun ke-0, hanya berupa biaya dengan
tingkat keuntungan 0 (nol) saja.

6. Net Present Value (NPV)

Selisin antara nilai sekarang arus kas
masuk dan nilai sekarang arus kas keluar
yang berhubungan dengan suatu proyek.
Rumus NPV :

NPV =X PPenerimaan -X Ppengeluaran

Dimana :
z PPenerimaan = Jumlah
Pendapatan/tahun

x Ppengeluaran
Pengeluaran/th (BOK)

Jumlah

7. Internal Rate of Return (IRR)
Sebagai tingkat bunga yang menentukan
nilai sekarang dari arus kas masuk proyek
sama dengan nilai sekarang dari biaya
proyek tersebut. Rumus IRR :

IRR = i1 NPV1 ) .

== Spvi—npvz )
Dimana :

i1 = suku bunga paling
atraktif

i) = suku bunga coba-
coba

NPV, = NPV awal

NPV, = NPV pada i,

8. Pay Back Period (PBP)

Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh
sebuah proyek untuk dapat menutup
kembali investasi awalnya. Rumus PBP :

investasi
PBP = ——————— X periode waktu
annual benefit

Identifikasi Masalah

Pos Indonesia

Model Pemecahan Masalah

Perbandingan Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
milik sendiri dengan biaya sewa kendaraan
(kontrak)

Langkah-Langkeh

2. Menghitung Cash Flow
2. Menghitung NPV
g Biaya Operasi IRR
Kendaraan (BOK) 4. Menghitung lama waktu pengembalian total biaya

5. Membandin gk in lebih efisien armada milik sendiri
atau menyewa.

Pengolahan Data 1. Menghitung jumlah Biaya Operasi Kendaraan (BOK)

Hasil

Mengetahui lebih efisien armada milik sendiri
atau sewa di PT Pos Logistik Area Bandung

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan Data
1. Biaya Sewa Armada

PT Pos Logistik Area Bandung
melakukan kontrak kerjasama dengan PT
Depensi Dwi Karya (DDK) sebagai
penyedia armada untuk pengiriman rute
Bandung Surabaya. Berikut adalah daftar
harga sewa di PT Depensi Dwi Karya
(DDK):

Tabel 3 Daftar Harga Sewa Armada

Milik PT Dapensi Dwi Karya (DDK)

Wi Juoimi  (foeis) Roud (g S B i
I oDk CO6) | T RGN B 6000 R0 LEKOAD
D obDedDutbC) | Vo AN B WK B
| oo L5 ) 1 o RoLOAR o LD\ D
L S 0

Sumber Operasional Staff PT Pos
Logistik Area Bandung

2. Rute Pengiriman
Jarak dan waktu tempuh dari titik awal
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(MPC Bandung) ke titik akhir (Surabaya)
adalah 753 Km dan waktu tempuh yang
diperlukan untuk sampai di Surabaya
adalah 3 hari. Waktu tersebut sudah
termasuk  dalam pick up barang ke
kendaraan, waktu bongkar barang dan
termasuk waktu istirahat sopir.
Waktu operasi kerja yang berlaku di PT
Pos Logistik Indonesia yaitu 6 hari kerja
dalam satu minggu atau dalam sebulan 26
hari kerja. Setelah dihitung jumlah kerja
maksimum dalam tahun adalah 312 hari
operasional kerja dengan jumlah muatan
barang yang diangkut 12 ton oleh
kendaraan jenis Tronton.
3. Pendapatan
Berikut ini adalah pendapatan yang
diterima oleh PT Pos Logistik Indonesia
dari data pengiriman paket milik PT Pos
Indonesia ke rute Bandung-Surabaya dan
juga sebaliknya pada tahun 2015 :
Tabel 4 Pendapatan Kiriman Tahun
2015
‘ Bubo | Juulah Kirma (Kg) Rote Bandung-Sursbaya ‘ Junlsh Kirman (Ks) Rt Sursbaya-Bandung
i T80 Bl
fenai g1 1
Nt 1445 B
gl 14 1)
[
§

Ve 1570 i
i 161017 1
it 13604

)
Apsts 147%)
Segenber 150
§
)

Ol 17
November il
Deserker 1530

Ju 846150 i
R Petmbiin 15

Rde R SR

Raz-han Bl e BRI
Rae-haa T WT153446 P
Hame R340

Deataata B4 T068

Sumber : Operasional Staff PT Pos
Logistik Area Bandung

4. Data Karakteristik Keterangan
Kendaraan Dan Data Produksi

Per Kendaraan
Data Karakteristik Keterangan Kendaraan
Dan Data Produksi Per Kendaraan adalah
data yang menjelaskan catatan kendaraan
yang beroperasi. Data Karakteristik
Keterangan Kendaraan dapat dilihat pada

tabel 5 dan Data Produksi Per Kendaraan
dapat dilihat pada tabel 6:
Tabel 5 Data Karakteristik
Keterangan Kendaraan

No Keterangan Data Rincian Data
| Merk Kendaram HINO

1 [Modd FLSIW

3 |Jents JOSE-UG

4 |Tahun Mesin

5 |Tipe Mesin Turbo Charge Intercooler
6 [Bahian Bakear Solar

7 |Junlgh Ban §

§  |Daya Anghat 12Ton

9 |Berat QOrang Maksimal 180 ke

10 Pajang 100 e

11 [Lebar Uem

|12 |Tingsi N0 em

13 |Vohme 35,28 kubik

14 |Natna Pemik PT Pos Logistk [ndonesia

Sumber : Operasional Staff PT Pos
Logistik Area Bandung
Tabel 6 Data Produksi Per Kendaraan

PRODUKSI PER KENDARAAN
Frelowensi Pengiman 1 armada seharib
Hari Operasional Minggu 6
Hari Operasional Bulan 26
Hari Operasional Talun 312
Jarak Tempuh Bandns - Surabaya 753
Jarak: Termpuh Pulang Pergl (RIT) 1506
Jarak: Tempuh Hari 251
Jarak Tempuh Bulan 6526
Jarak: Tempuh Tahn 78312

Sumber : Operasional Staff PT Pos
Logistik Area Bandung

Pengolahan Data

1. Perhitungan Jumlah Armada
Formula yang digunakan adalah sebagai
berikut :

waktu perjalanan (jam)bolak balik

Interval hari
= Jumlah mobil yang diperlukan

a. Menghitung  waktu
bolak balik

Waktu perjalanan A ke B + waktu
singgah di B + waktu perjalanan B ke A
+ waktu singgah di B.

Jadi =2 hari + 1 hari + 2 hari + 1 hari =6
hari (144 jam)

perjalanan

b. Menghitung Interval

keberangkatan (Headway)
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24 jam (1hari)

Frekuensi (perjalanan fuso/hari)
_ 24jam

1

= 24 jam

Jadi jumlah Tronton yang harus dimiliki
untuk rute Jawa (Surabaya) adalah
sebanyak :

waktu perjalanan (jam)bolak balik

Interval hari

144 Jam
= = 6 Armada

"~ 24]Jam

2. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/
Hari Menurut Biaya Tetap

Berikut ini adalah merupakan langkah-
langkah dalam menghitung BOK sebagai
berikut :

a. Perhitungan Biaya Penyusutan
Kendaraan

Harga Kendaraan Baru : Rp 621.000.000

Nilai Residu : 20% dari Harga Kendaraan
Baru
Jumlah Hari Kerja/tahun : 312 Hari

Umur Ekonomis Kendaraan
: 5 Tahun
° Biaya Penyusutan Kendaraan

/Tahun

Harga Kendaraan—(Nilai Residu x Harga Kendaraan )

Umur ekonomis Kendaraan
_ Rp 621.000.000 — (20 % x Rp 621.000.000)

5
_ Rp621.000.000 — Rp 124.200.000

5
= Rp 99.360.000,- /Tahun

. Biaya Penyusutan
/Bulan

- Jumlah Operasi Bulan Dalam Setahun
_ Rp99.360.000

Kendaraan

Biaya Penyusutan/Tahun

12
= Rp 8.280.000,-
. Biaya
Kendaraan/Hari

Biaya Penyusutan/bulan

Penyusutan

- Jumlah operasi hari dalam sebulan
_ Rp 8.280.000

26
= Rp 318.462,-
o Biaya Penyusutan Kendaraan/Km
- Biaya Penyusutan/hari

Jarak tempuh/hari

_ Rp318.462

T 251Km

=1.268,77 =~ Rp 1.269,-

b. Perhitungan Bunga Angsuran
Kendaraan Kendaraan

Pinjaman (Harga Kendaraan) Rp.
621.000.000,-

Lama Pinjaman : 5 tahun Tingkat Bunga:
10 %

Angsuran Modal /tahun

Hutang Pokok
= Bunga Modal + (+
Lama Pinjaman

o Hutang Pokok

= Harga Kendaraan — Nilai Residu

= Rp 621.000.000 — ( 20 % x Rp
621.000.000)

= Rp 621.000.000 — Rp 124.200.000

= Rp 496.800.000,-

)

o Bunga Modal /Tahun

= Hutang Pokok x Tingkat Bunga

= Rp 496.800.000 x 10%

= Rp 49.680.000,-

C. Perhitungan Gaji Awak
Kendaraan

Gaji Awak Kendaraan /Bulan Rp.
5.000.000,-

Awak Kendaraan
dan Kondektur)
o Gaji Awak Kendaraan /Tahun

= Gaji /bulan x 1

= Rp. 5.000.000 x 12

= Rp 60.000.000,-

d. Perhitungan Asuransi Kecelakaan
Kerja Awak Kendaraan

Premi Asuransi /Bulan: 1,27 %

o Biaya Asuransi /Bulan

= Rp 5.000.000,- x 1,27 %

= Rp 63.500,-

o Biaya Asuransi /Tahun

=Rp 63.500 x 12

= Rp 762.000,-

: 2 Orang (Supir
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Tabel 7 Akumulasi Biaya Tetap

Jenis Biaya Jumlah Biaya
Biaya Penyusutan Kendaraan / Tan ~ [Rp 99.360.000.-
Bunga Modal Talun Rp 49.680.000 -
Asuransi Kendaraaan Rp 8.259.300.-

(Gaji Awak Kendaraan (2 Orang) /Tahun |Rp 51.000.000,-
Asuransi Kecelakaan Kerja Rp 762.000.-
Biaya Uji Pemeriksaan /Tahun Rp 910.000,
Biaya Pajak Kendaraan (STNK) /Talun Rp 2.100.000.-

Jumlah Biaya Tetap /Tahun Rp 221.071.300,-
Jumlah Biaya Tetap /Bulan Rp 18.422.609.-
Jumlah Biaya Tetap Hari Rp 708.362,-

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dengan melihat hasil Tabel diatas,
Akumulasi Biaya Tetap/Tahun adalah
sebesar Rp 221.071.300,-.

3. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/
Hari menurut Biaya Tidak Tetap
Berikut ini adalah merupakan langkah-
langkah dalam menghitung BOK sebagai
berikut :

a. Perhitungan Biaya Pengunaan
BBM

Harga BBM (solar) /liter: Rp 5.150,-
Km-Tempuh /Hari : 251 Km
Pemakaian BBM : 15 Km/Liter

° Rata-rata BBM yang digunakan

/Hari
Jarak Tempuh/hari

- Jarak tempuh perliter BBM
251 Km

15 Km/liter
= 17 liter/hari
Ket: (1 hari = 17 Liter solar)
° Biaya BBM /Hari
= Pemakaian BBM /hari x Harga BBM
=17 xRp 5.150
= Rp 87.550
. Biaya BBM/ Bulan
= Biaya BBM /hari x Jumlah Operasi
Hari dalam Sebulan
= Rp 87.550 x 26
= Rp 2.276.300,-
. Biaya BBM /Tahun
= Biaya BBM /bulan x Jumlah Operasi
Bulan dalam Setahun
= Rp 2.276.300 x 12
= Rp 27.315.600,-
b. Perhitungan Biaya Ban
Jumlah Pemakaian Ban: 8 Buah
Daya Tahan Ban: 50000 Km

Harga Ban /Buah: Rp 2.100.000,-
. Biaya Ban /Km

_ (Harga Ban x Jumlah Pemakaian Ban)

Daya Tahan Ban
_ (Rp2.100.000 x 8)

50000
= Rp 336,-
. Biaya Ban /Hari
= Biaya Ban /Km x Jarak Tempuh/Hari
= Rp 336,- x 251 km
= Rp 84.336,-
. Biaya Ban /Bulan
= Biaya Ban/Hari x Jumlah Operasi Hari
dalam Sebulan
= Rp 84.336,- x 26
=Rp 2.192.736
. Biaya Ban /Tahun
= Biaya Ban/Bulan x Jumlah Operasi
Bulan dalam Setahun
=Rp 2.192.736 x 12

= Rp 26.312.832,-

C. Perhitungan Biaya Servis Kecil
Servis kecil dilakukan setiap  :  5.000
Km

Biaya Per Sekali Servis Kecil
-0l Mesin - 101r x Rp32.5000ter = Rp 325.000,.

- Gemuk 0,50 kg =Rp 33.000..
- Minyak Rem 0.3 lir =Rp 18.000,.
- Upah servis =Rp. 25.000,.
n
Jumlah  =Rp403.000.-
o Biaya Servis Kecil/Km

_Jumlah Biaya Per Sekali Servis Kecil

Km Setiap Sekali Servis
_ Rp 403.000

5000 km
=Rp81,-
o Biaya Servis Kecil /Hari
= Biaya Servis Kecil /Km x Jarak Tempu
/Hari
=Rp81x251
= Rp 20.231,-
o Biaya Servis Kecil /Bulan
= Biaya Servis Kecil /Hari x Jumlah
Operasi Hari dalam Sebulan
= Rp 20.231 x 26
= Rp 525.996,-
o Biaya Servis Kecil /Tahun
= Biaya Servis Kecil /Bulan x Jumlah
Operasi Bulan dalam Setahun
= Rp 525.996 x 12
= Rp 6.311.948,-
d. Perhitungan Biaya Servis Besar
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Servis besar dilakukan setiap  : 50.000

Km

Biaya Per Sekali Servis Besar
Biava Per Sekali Servis Besar

- Oli Mesin 2101 x Rp32.500 1tr =Rp 325.000.-

- Oli Gardan (3 ltrxRp30.000lx  =Rp 150.000.-
- Oli Transmisi  :5ltr x Rp33.000lz  =Rp 165.000.-
- Gemuk 0,50 kg =Rp 35.000.-
- Minvak Rem 0.25 lx =Rp 18.000.-
- Filter Oli : 1 buah =Rp 136.000.-
- Upah servis =Rp 100.000,-
+
Jumlah = Rp 929.000.-
° Biaya Servis Besar /Km

_ Jumlah Biaya Per Sekali Servis Besar

Km Setiap Sekali Servis
_ Rp929.000

50000 km

=Rp 19,-

. Biaya Servis Besar /Hari

= Biaya Servis Besar /Km x Jarak Tempu
[Hari

=Rp 19 x 251
Rp 4.664,-
Biaya Servis Besar /Bulan

Biaya Servis Besar /Hari x Jumlah
Operasi Hari dalam Sebulan
= Rp 4.664 x 26
= Rp 121.253,-

o Biaya Servis Besar /Tahun

= Biaya Servis Besar /Bulan x Jumlah
Operasi Bulan dalam Setahun

=Rp 121.253 x 12

= Rp 1.455.037,-

Tabel 8 Akumulasi Biaya Tidak Tetap

Jenis Biaya Jumlah Biaya

Biaya BBM /Talun Rp 27.315.600.-
Biaya Ban /Tahun Bp26.312832.-
Biaya Servis Kecil /Tahun Bp6.311.948 -
Biaya Servis Besar /Tahun Bp 1.455.037 -
Jumlah Biaya Tidak Tetap /Tahun | Rp 61.395.417.
Jumlah Biava Tidak Tetap /Bulan | Rp 3.116.285,-
Jumlah Biava Tidak Tetap /Har Rp 196.781.-

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dengan melihat hasil Tabel diatas
Akumulasi Biaya Tidak Tetap/Tahun
sekali perjalanan adalah sebesar Rp
61.395.417,-

4. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/

Hari Menurut Biaya Lain-lain
¢ Uang Perjalanan (makan) /Rit =Rp 300.000.-

® Uang Restribusi Parkir /Rit =Rp 100.000.-
¢ Uang Tol Rit =Rp 200.000.-
* Biava Tak Terduga /Rit =Rp 200.000,-
+
Jumlah = Rp 800.000.- Rit

Jadi jumlah biaya-biaya lainnya adalah :
o Biaya Lain-lain /Hari

Jumlah Biaya Lan—lain—

— Rit
Hari OpelrasiR—it
_ Rp 800.000
6
= Rp 133.333,-
o Biaya Lain-lain /Bulan

= Biaya Lain-lain /Hari x Jumlah Operasi
Hari dalam Sebulan

=Rp 133.333 x 26

= Rp 3.466.667,-

o Biaya Lain-lain /Tahun

= Biaya Lain-lain /Bulan x Jumlah
Operasi Bulan dalam Setahun

= Rp 3.466.667 x 12

= Rp 41.600.000,-

5. Akumulasi BOK
Tabel 9 Akumulasi BOK

TOTAL BIAYA TETAP TAHUN Rp 221.071.300 -
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP /TAHUN | Rp 61.395.417,-
TOTAL BIAYA LAIN-LAIN /TAHUN Rp 41.600.000 -

BIAYA OPERASI KENDARAAN /TAHUN | Rp 324.066.717 -

BIAYA OPERASI KENDARAAN /BULAN | Rp 27.005.361.-

BIAYA OPERASI KENDARAAN /HARI | Rp 1.038.676,-

BIAYA OPERASI KENDARAAN /KM Rp 4.139-

Sumber: Hasil Pengolahan Data
o Akumulasi BOK /Tahun
= Biaya Tetap/Tahun + Biaya Tidak
Tetap/Tahun + Biaya Lain-lain/Tahun
= Rp 221.071.300 + Rp 61.395.416 + Rp
41.600.000
= Rp 324.066.716,-
o Akumulasi BOK /Bulan

BOK;

— Tahun

B Jumlah Operasi Bulan dalam Setahun
_ Rp 324.066.716

12
= Rp 27.005.560,-
. Akumulasi BOK
[Hari
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BOK:

- Bulan
Jumlah Operasi Tahun dalam Sebulan
_ Rp 27.005.560

26
=Rp 1.038.676,-
. Akumulasi BOK
/Km

BOK:

— Hari

Jarak Tempuh
_ Rp1.038.676

251
= Rp 4.139,-

Hari

6. Proyeksi Pendapatan Tahun Ke-1
Sampai Tahun Ke-5

Proyeksi pendapatan untuk tahun ke-1
sampai ke-5 di proyeksikan dari data
historis kiriman pada tahun 2015 di
kalikan dengan tarif kiriman Rp 960 /kg
nya. Pendapatan pada masing-masing
tahunnya dapat dilihat pada tabel 1V.8 di
bawabh ini :

Tabel 10 Proyeksi Pendapatan Tahun

Ke-1 Sampai Tahun Ke-5

TAHUN |Kenakan Jumlah Kiriman BiKenaikan Junlzh Kirin/ HARGA kg [PENDAPATAN
) 1Tl6 1

1 D) SR
) 30 B[Ry 9
] 147 Wk 9
! I R
] 33K R 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data

) | Rp3%9.836.480
) | Rp574.335.360
0 | Rp389.210,560
RofM447L680

Ro620.127360

=

=

7. Proyeksi Pengeluaran Tahun
Ke-1 Sampai Tahun Ke-5

Dari perhitungan BOK di atas kemudian
dibuat proyeksi pengeluaran dari tahun
ke-1 investasi sampai tahun ke-5
investasi dengan menggunakan asumsi-
asumsi sebagai berikut :

Tabel 11 Proyeksi Pengeluaran Tahun

Ke-1 Sampai Tahun Ke-5

% | liem ] Tim) | Thml | Tim! | The! | Temd | Timd
[ | Bpt2LIGi000 | | |

It

o 3000 By 110000

ip 11318600

8. Cash Flow

Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi
pendapatan dan pengeluaran maka
disusunlah analisa cash flow yang di
proyeksikan terjadi pada tahun ke 1
sampai tahun ke 5. Tabel cash flow dapat
dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 12 Cash Flow

Tahun | Penerimaan | Pengeluaran |Aliran Kas Bersih

0 Rp 621,000,000 |-Rp 621,000,000
Rp 559 836 480 | Rp329.665,081 | Rp 230,171,399
Rp 374333360 | Rp338.334,544 | Rp 235800816
Rp 580210 560 | Rp 348,105,852 | Rp 241104708
Rp 604471680 | Rp358.442,628 | Rp 246,029,052
Rp 620,127 360 | Rp 369,614,612 | Bp 230512738

Sumber: Hasil Pengolahan Data

[SCR QN S g N

Berdasarkan tabel cash flow di atas, maka
dapat dibuat cash flow dalam bentuk
diagram seperti dilihatkan pada gambar
dibawah.

Rp 250.512.738

A
Rp 246.029.052

A

Rp 241.104.708

Rp 235.800.816

Rp 230.171.399

I

0 1 2 3 4 5

-Rp 612.000.000
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Gambar 2. Cash Flow
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9. Perhitungan Net Present Value
(NPV)
Adapun perhitungan NPV jika suku

11. Perhitungan Pay Back Period
(PBP)
Tabel 15 Pay Back Period (PBP)

bunga bank sebesar 10% /tahun selama 5 Tahun | Penerimaan | Pengehuaran | Keoofuogan | Kenntungan Komulait
tahun investasi adalah sebagai berikut:
Tabel 13 Perhitungan Net Present o Ry L0000 Ry 00y g
Value (NPV) [ Ro 559836480 | Ry 20665081 | R 2017139 1R 300828401
Tim| Peermm | Pegehwan | Fbtor(ig) | PIocome .Gt L | Ry 4335360 Ry 338334 | Rp JSREIS Ry ISS0078S
! Bp_GlL0omomn ! R G000 3| Ry 9200360 Ry SB103850 | Ro MLIMTOS Ry 8607608
e T Ry 6447600 Ry 504000 Ry JAOSSL Ry SS9
L RRLA ) 01341 V0407 ) 11000, 152 | 1) 0,71 A N N . .
P Ih e s (v wemy ssw § Ry SIS0 Ry SRR Ry ST By LTI
I R T Sumber: Hasil Pengolahan Data
i Ih ey sy [ wmmy  me
TOTAL B MMIANGIR L3R Dari data diatas maka perusahaan dapat

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Karena NPV Investasi pada suku bunga
10% /tahun selama 5 tahun jangka waktu
penilaian sebesar Rp 287.837.781 > 0,
maka investasi tersebut layak secara
finansial.

10. Perhitungan Internal Rate Of
Return (IRR)

Adapun perhitungan IRR jika suku bunga
bank sebesar 25% dan suku bunga
aktraktif adalah sebesar 10% selama 5
tahun investasi adalah sebagai berikut:

Tabel 14 Internal Rate Of Return

(IRR)
L Peeriman | Pegtiuirn  FalorPCln) P Tncome POt
0 R GILO0C00 I fp -[Bp BIL0M
1R 5995640 Bp ) fp WM DR
Ry S| Bp fp WG| NGV
Ry SIS By By 1R
| [R I By 3% By p UGS
§ (R ENIII R JGRELAR 0317 Rp  NRITW (R DL

B LS| R LS

Sumber: Hasil Pengolahan Data
IRR adalah tingkat diskonto i yang
menjadikan nilai kas bersih (NPV) sama
dengan nol. Jadi tingkat diskonto i yang
menjadikan NPV = 0 adalah 26,15 %.
IRR dikatakan layak karena IRR = 26,15
% > dari tingkat bunga yang harus
dibayarkan 25%.

membayar kembali investasi karena
keuntungan bersih (kumulatif) pada tahun
ke-3 telah mencapai hasil nilai positif

sebesar Rp 86.076.923,-. Dengan
demikian waktu pelunasan investasi
tercapai pada tahun ke-3. Dengan

perhitungan waktu perlunasan sebagai

berikut :
~3+ Rp 589.210.560 — Rp 86076923

Rp 589.210.560
=3+0,854
=3, 854 Tahun
=3 Tahun 11 Bulan

4. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil perhitungan
dan analisis yang dilakukan oleh peneliti,
maka  peneliti  mendapatkan  hasil
perhitungan Biaya Operasi Kendaraan
(BOK) vyang beroperasi pada rute
Bandung-Surabaya sebesar Rp
324.066.717,-/tahun, Rp 27.005.561,-
/bulan, dan Rp 1.038.676,-/hari.

2. Berdasarkan  perhitungan dan
analisis kelayakan investasi kendaraan
milik sendiri menggunakan metode cash
flow didapatkan hasil aliran kas pada
tahun ke-O bernilai negative sedangkan
investasi pada tahun ke-1 sampai tahun
ke-5 aliran kas bernilai positif, metode
NPV didapatkan hasil NPV > 0 vyaitu
sebesar Rp 287.837.781,- dikatakan
layak, metode IRR didapatkan hasil IRR
= 26,15% > dari suku bunga yang harus
dibayarkan sebesar 20% dan metode Pay
Back Period didapatkan hasil
pengembalian modal investasi yaitu
selama 3 tahun 11 bulan investasi,
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dengan demikian didapatkan bahwa
investasi untuk pembelian armada milik
sendiri layak untuk dilakukan di PT Pos
Logistik Area Bandung

3. Berdasarkan  analisis  bahwa
untuk operasional pengiriman rute
Bandung-Surabaya investasi kendaraan
berdasarkan Biaya Operasi Kendaraan
(BOK) didukung dengan hasil kelayakan
investasi yang menunjukan investasi
kendaraan layak untuk dijalankan, maka
perbandingan armada antara milik sendiri
dengan  sewa  berdasarkan hasil
perhitungan Biaya Operasi Kendaraan
(BOK)/hari yang lebih rendah biayanya
untuk diambil adalah dengan memakai
armada milik sendiri yaitu dengan biaya
sebesar Rp 1.118.182,-/hari.

5. REFERENSI

Atmajaya, Dody Trisna. 2015. Study
Perbandingan Kelayakan Angkutan
PT Pos Logistik Indonesia Rute PDC
Tambun-Surabaya Antara Kendaraan
Milik  Sendiri  dengan  Sewa
Berdasarkan  Biaya  Operasional

Kendaraan (BOK). Bandung:
Politeknik Pos Indonesia.
Gunawan, Herry. 2014. Pengantar

Transportasi dan Logistik. Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada.
Heizer, Jay., dan Barry Render. 2006.

Operation Management.  Jakarta:
Salemba Empat.
Miro, Fidel. 2008. Perencanaan

Transportasi. Jakarta: Erlangga.

Nasution, M. Nur. 2015. Manajemen
Transportasi. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Rudianto, 2013. Akutansi Manajemen.
Jakarta: Erlangga.

Salim, H.A. Abbas. 2012. Manajemen
Transportasi. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

Wirasutama, Cokorda Putra. 2014.
Analisis Kelayakan Finansial
Angkutan Pariwisata Di Provinsi Bali
(Studi Kasus Pada Pt. Gd Bali
Transport Dan Pt. Amanda Legian
Tours). Denpasar: Universitas
Udayana.

Hal-42



	Cover Jurnal transportation
	Jurnal Transportation
	Achmad Andryianto, S.T., M.T., Eca Aulya Rahmat
	email 1: achmadandriyanto@poltekpos.ac.id
	email 2: prima_widyapurna@yahoo.com
	Abstract
	b) Bagaimanakah pemilihan vendor yang lebih baik sesuai dengan kriteria yang telah didapatkan?
	c) Bagaimanakah tingkat hubungan setiap kriteria yang telah diperoleh?
	2. METODOLOGI PENELITIAN
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	CI =
	4. KESIMPULAN
	5.  REFERENSI


